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Article Info Abstract: Tanjung Pering Village is part of Indralaya Utara District and is one of UNSRI's 
partner villages for Community Service activities. Aspects of life that are very important to 
the community are the economy and health. In the field of health, the community can use 
natural resources to produce food products that support health. One of the plants that can be 
utilized is moringa, whose leaves can be processed into antioxidant products. Antioxidants 
are compounds that can slow down the oxidation process of free radicals. Free radicals are 
molecules that have one or more unpaired electrons in their outer orbitals, are highly reactive 
and unstable, and interfere with health. Until now, the use of Moringa leaves in Indonesia 
remains very limited - some people use them as food and as wild plants in their gardens. 
Moringa leaves (Moringa oleifera) have many benefits, including being a source of nutritious 

food containing vitamins A, B, and C, protein, minerals, and antioxidant compounds. This 
community service village lecture scheme is expected to increase community knowledge and 
skills in making antioxidant products from Moringa leaves. This village lecture takes place 
from September to October 2024 across 30 communities, providing lectures and skills training 
in making antioxidant products in Tanjung Pering Village. 
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Pendahuluan  
  Pemanfaatan tanaman kelor (Moringa oleifera) di 
beberapa masyarakat Indonesia masih bersifat 

tradisional, antara lain sebagai bahan pangan, tanaman 
obat, tanaman pagar, dan bagian dari ritual adat. Di 
beberapa daerah, daun kelor juga digunakan dalam 
praktik budaya tertentu, termasuk dalam prosesi 
memandikan jenazah dan ritual yang berkaitan dengan 
pelepasan atau peluruhan jimat (Ula et al, 2020). Daun 
kelor sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Menurut 
berbagai penelitian, daun kelor memiliki nilai gizi yang 
tinggi dan mengandung berbagai zat gizi, termasuk 
protein, vitamin, mineral, serta senyawa bioaktif yang 
berpotensi mendukung kesehatan manusia. Daun kelor 
dilaporkan mengandung vitamin A, vitamin B 

kompleks, vitamin C, serta mineral seperti kalsium, 
kalium, magnesium, dan zat besi (Patil et al, 2022). 
Kelor merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh 
pada kondisi lingkungan yang relatif beragam, 
termasuk tanah marginal, serta memiliki toleransi 
terhadap kondisi kekeringan. Karakteristik tersebut 
menjadikan kelor sebagai tanaman yang berpotensi 
dikembangkan sebagai sumber pangan bergizi dan 
bahan pangan fungsional (Olson et al, 2026). Oleh 
karena itu, tanaman kelor ini dapat ditanam dimana 
saja terutama di daerah pinggiran sehingga dapat 

dimanfaatkan (Widiyanti et al, 2021). Masyarakat di 
desa Simatohir masih memanfaatkan kelor terutama 
sebagai sayuran atau pelengkap masakan dan 
pengolahannya dianggap monoton, sehingga 
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dilakukan menjadi cookies (Siregar et al, 2025). Selain 
kaya akan nutrisi dan senyawa bioaktif, hampir 
seluruh bagian tanaman kelor memiliki potensi 
pemanfaatan dalam berbagai bidang, termasuk pangan, 
kesehatan, kosmetik, dan lingkungan. 
Keanekaragaman manfaat tersebut menyebabkan kelor 
dikenal sebagai “Tree of Life” atau “Miracle Tree” (Liu 
et al, 2018; Ab et al, 2024). Selain dikonsumsi langsung 
dalam bentuk segar, kelor juga dapat diolah menjadi 
bubuk atau powder yang dapat digunakan sebagai 
suplemen nutrisi yang tepat. Bubuk daun kelor 
dilaporkan sebagai sumber protein, vitamin, mineral, 
dan berbagai fitonutrien (Ariani et al, 2023). Tanaman 
kelor memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 
berbagai produk pangan, antara lain sayuran, teh, 
keripik, dan produk pangan olahan lainnya. Selain 
sebagai bahan pangan, kelor juga secara tradisional 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan telah banyak 
dikaji terkait berbagai aktivitas biologis, termasuk 
antidiabetes, antikanker, antioksidan, antimikroba, 
serta potensinya dalam membantu pengendalian kadar 
kolesterol dan asam urat (Silalahi et al, 2020; Putra et al, 
2019). Sebagian besar kelor digunakan untuk makanan 
(Yonaka et al, 2019). Penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa daun kelor memiliki kandungan nutrisi dan 
fitokimia yang paling baik diantara bagian-bagian 
tanaman kelor (Copalakrishnan et al, 2016). 
  Masyarakat biasa mengonsumsi kelor sebagai 
sayuran sebagai tambahan masakan sehari-hari melalui 
proses sederhana seperti memasak atau menumis 
(Wadu et al, 2021). Berdasarkan  Purba, (2020), 
mengungkapkan daun kelor merupakan tanaman yang 
sangat bermanfaat, hanya sedikit orang Indonesia yang 
memanfaatkannya. Daun kelor memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi berbagai produk pangan, baik 
makanan maupun minuman, sehingga dapat 
meningkatkan dan nilai tambah pemanfaatannya. 
Daun kelor telah digunakan sebagai bahan dalam 
berbagai produk pangan, termasuk minuman, produk 
bakery, yoghurt, dan makanan olahan lainnya (Cull et al, 
2025). Review Angelina et al (2021), juga menyatakan 

bahwa pemanfaatan daun kelor di Indonesia masih 
kurang maksimal dan pada umumnya masyarakat 
memanfaatkannya sebagai olahan sayur atau tanaman 
hias. Daun kelor kemudian dapat diolah menjadi 
tepung, bubuk, atau ekstrak untuk digunakan dalam 
berbagai produk pangan. Oleh karena itu, diperlukan 
pengolahan daun kelor menjadi produk pangan yang 
lebih menarik dan dapat diterima oleh masyarakat. 
Salah satu alternatifnya adalah pengolahan daun kelor 
menjadi puding. Penelitian mengenai puding berbahan 
daun kelor menunjukkan bahwa produk tersebut dapat 
dikembangkan sebagai pangan olahan, meskipun 
karakteristik rasa dan aroma khas kelor perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan penerimaan 
konsumen (Srimiati et al, 2022).   
  Hasil wawancara dari beberapa warga yang 
tinggal di desa Tanjung Pering, Indralaya Utara, 
pemanfaatan daun kelor sangat jarang dilakukan. 
Warga hanya mengetahui bahwa daun kelor 
digunakan untuk diolah menjadi sayur bening. Hasil 
studi pendahuluan menunjukkan bahwa masyarakat 
telah mengenal tanaman kelor dan sebagian besar 
memanfaatkannya sebagai sayuran. Namun, 
pengetahuan mengenai kandungan nutrisi, potensi 
antioksidan, serta alternatif pengolahan daun kelor 
menjadi produk pangan masih terbatas. Dari 15 
responden yang diwawancarai, sebanyak 12 responden 
(80%) menyatakan bahwa daun kelor umumnya hanya 
diolah sebagai sayuran, sedangkan 3 responden (20%) 
mengetahui adanya alternatif pengolahan menjadi 
produk pangan lainnya. Hanya sebagian kecil 
responden yang mengetahui bahwa daun kelor 
mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas 
antioksidan dan dapat dikembangkan sebagai bahan 
dalam produk pangan seperti puding. Temuan tersebut 
menunjukkan adanya kebutuhan edukasi dan 
pendampingan mengenai pemanfaatan dan 
pengolahan daun kelor.  
 

Metode  
Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat desa 

Tanjung Pering, kecamatan Indralaya Utara, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan sebanyak 30 
orang. Metode kegiatan pengabdian ini yaitu 

penyuluhan dengan ceramah, tanya jawab, evaluasi 
kegiatan dilakukan untuk mengetahui perubahan 
tingkat pemahaman masyarakat mengenai 
pemanfaatan daun kelor sebagai bahan pangan. 
Evaluasi dilaksanakan menggunakan metode pretest 
dan posttest. Pretest diberikan kepada peserta sebelum 
kegiatan edukasi untuk mengidentifikasi tingkat 
pengetahuan awal mengenai tanaman kelor, 

kandungan gizi dan senyawa bioaktif, potensi 
antioksidan, manfaat kelor sebagai bahan pangan, 
serta cara pengolahan daun kelor yang aman dan 
higienis. Setelah pretest, peserta diberikan edukasi 
melalui penyampaian materi secara interaktif, diskusi, 
dan tanya jawab. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
pendampingan praktik pembuatan puding berbahan 
dasar daun kelor. Pendampingan dilakukan secara 
langsung mulai dari pemilihan dan persiapan bahan, 
pencucian dan pengolahan daun kelor, pencampuran 
bahan, proses pemasakan, pencetakan, hingga 
penyajian produk. Pada tahap ini peserta tidak hanya 
diberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan daun 
kelor, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis 
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dalam mengolahnya menjadi produk pangan yang 
menarik dan dapat diterima masyarakat. 

Setelah seluruh rangkaian edukasi dan praktik 
selesai, peserta diberikan posttest dengan instrumen 
yang sama atau setara dengan pretest. Hasil pretest 
dan posttest dibandingkan untuk mengetahui 
perubahan tingkat pemahaman peserta setelah 
mengikuti kegiatan. Setiap jawaban benar diberi skor 
1 dan jawaban salah diberi skor 0. Persentase tingkat 
pemahaman dihitung berdasarkan jumlah jawaban 
benar dibandingkan dengan jumlah seluruh 
pertanyaan, kemudian dikalikan 100%. Hasil evaluasi 
disajikan secara deskriptif dalam bentuk rata-rata 
skor dan persentase perubahan tingkat pemahaman 
sebelum dan setelah kegiatan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan Pengabdian masyarakat di rumah 

kepala desa Tanjung Pering yang dilaksanakan oleh 
tim dosen dan mahasiswa UNSRI dihadiri oleh 
masyarakat. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, 
tahap pertama yaitu persiapan sebelum dilaksanakan 
pengabdian, tahap persiapan ini meliputi diskusi tim 
pelaksana kegiatan dengan perangkat desa Tanjung 
Pering, Indralaya Utara terkait dengan program 
kegiatan yang akan dilaksanakan dengan melihat 
permasalahan, ketersediaan bahan baku, dan 
kemanfaatan program untuk masyarakat. Program 
kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu pemanfaatan 
tanaman disekitar rumah menjadi produk yang 
bermanfaat sebagai antioksidan. Tahapan persiapan 

selanjutnya yaitu membuat materi, persiapan alat, 
bahan, uji coba dan pembuatan video cara pembuatan 
produk kaya antioksidan dengan bahan baku daun 
kelor. Tahap persiapan selesai dilaksanakan dengan 
tim pelaksana kegiatan selanjutnya dilakukan diskusi 
dengan kepala desa Tanjung Pering, Indralaya Utara 
terkait dengan jadwal dan metode pelaksanaan 
kegiatan. Kegiatan dimulai dengan dibuka dan diberi 

kata sambutan oleh bapak kepala desa Tanjung Pering, 
Indralaya Utara. 

 
Gambar 1. Pembukaan dan kata sambutan dari kepala 

desa Tanjung Pering 
 

Pada tahap pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat dilakukan pengisian soal pretest kepada 
peserta pengabdian masyarakat. Soal pretest ini terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda terkait dengan pengetahuan 
masyarakat tentang manfaat daun kelor dan produk 
yang dapat dibuat dengan bahan dasar tersebut. 
Tujuan dilakukan pretest yaitu untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan masyarakat terkait dengan 
manfaat daun kelor serta cara pengelolahannya. 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam pengelolahan daun kelor sebagai 
produk antioksidan. 
 

Gambar 2. Pengerjaan pretest oleh masyarakat 

 
Tahapan pelaksanaan pengabdian dilanjutkan 

dengan pemberian materi oleh tim pengabdian 
masyarakat Universitas Sriwijaya. Materi diawali 
dengan penjelasan manfaat, kandungan dari daun 
kelor, serta proses pengelolahan daun kelor menjadi 
produk antioksidan yaitu dibuat puding. Pemberian 
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materi oleh tim pengabdian dapat dilihat pada Gambar 

3. 
 

Gambar 3. Pemberian materi 
 

Setelah pemberian materi dilanjutkan dengan 
diskusi dan tanya jawab, masyarakat sangat antusias 
terbukti ibu - ibu peserta menanyakan terkait dengan 
manfaat dan pengolahan daun kelor sebagai produk 
antioksidan pada Gambar 4. Pada kegiatan ini peserta 
diajarkan praktik pembuatan produk kaya 
antioksidan. Pembuatan puding daun kelor diawali 
dengan pembuatan sari daun kelor dengan cara daun 
kelor dan air diblender dengan air kemudian disaring 
dan diambil air daun kelor tersebut, kemudian bahan-
bahan untuk membuat puding dipanaskan dan 
ditambahkan air daun kelor. Setelah itu puding daun 
kelor diletakkan pada wadah puding. Dengan adanya 
puding daun kelor yang kaya antioksidan maka anak-
anak yang sulit untuk mengkonsumsi sayur-sayuran 
tetap dapat mendapatkan makanan bergizi yang 
mengandung vitamin A, B, C, protein dan mineral 
bagi kesehatan. Pembuatannya dapat dilihat pada 
Gambar 5. 

Gambar 4. Proses diskusi dan tanya jawab 
 

 
Gambar 5. Pembuatan produk kaya antioksidan 
 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest, yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat 
mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai produk 
pangan kaya antioksidan. Peningkatan ini dapat terjadi 
karena edukasi diberikan secara terstruktur dan 
interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, serta 
tanya jawab. Peserta memperoleh informasi baru 
mengenai kandungan nutrisi, manfaat antioksidan, dan 
alternatif pengolahan daun kelor yang sebelumnya 
belum banyak diketahui. 

Selain edukasi, metode demonstrasi dan praktik 
langsung dalam pembuatan puding membantu peserta 
memahami dan menerapkan materi secara lebih 
konkret. Keterlibatan aktif peserta selama proses 
pengolahan juga mendukung peningkatan 
keterampilan karena peserta memperoleh pengalaman 
langsung dalam setiap tahapan pembuatan produk. 
Dengan demikian, kombinasi edukasi dan praktik 
menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat setelah 
kegiatan pengabdian. 

Nilai rata-rata pretest dan posttest dapat terlihat 

pada diagram batang pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Nilai rata-rata pretest dan posttest 
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Masyarakat ini yang nantinya dapat memberikan 
manfaat bagi keluarga dan orang terdekat dengan 
pemanfaatan tanaman di sekitar rumah menjadi 
produk fungsional yang memiliki manfaat bagi 
kesehatan. Kegiatan ini ditutup dengan makan bersama 
hasil pengelolahan produk antioksidan dengan 
pemanfaatan daun kelor. 

Gambar 7. Foto tim Bersama Masyarakat 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berlangsung dengan baik dan lancar. Peserta sangat 
antusias terhadap kegiatan sosialisasi yang telah 
dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
pertanyaan dari peserta untuk dapat menerapkan 
materi yang telah didapatkan di kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat desa Tanjung Pering juga mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang lebih setelah 
kegiatan ini berlangsung. Terjadi peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat setelah 
dilakukan pendampingan. 
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